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Konsep integrated farming merupakan pendekatan yang relevan dalam mendukung 

pertanian berkelanjutan di wilayah pedesaan. Desa Suci, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember memiliki potensi sumber daya alam yang mendukung 

pengembangan sistem pertanian terpadu, khususnya pada komoditas ubi jalar. 

Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan teknik 

budidaya yang tepat menyebabkan hasil produksi belum optimal. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra melalui pelatihan dan pendampingan budidaya ubi jalar dalam 

rangka mendukung implementasi integrated farming. Metode kegiatan meliputi 

tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan 

dilaksanakan pada periode Juli–Oktober 2025 melalui ceramah, diskusi kelompok 

terarah (FGD), serta praktik langsung budidaya ubi jalar secara organik di polybag 

dengan memanfaatkan pupuk organik dari limbah ternak lokal. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam teknik 

budidaya ubi jalar yang ramah lingkungan serta mendukung penerapan sistem 

pertanian terpadu di Desa Suci. 

The concept of integrated farming is a relevant approach to supporting sustainable 

agriculture in rural areas. Suci Village, Panti District, Jember Regency, has potential 

natural resources that support the development of an integrated farming system, 

particularly for sweet potatoes. However, farmers' limited knowledge and skills in 

applying appropriate cultivation techniques result in suboptimal production results. 

This community service activity aims to improve partners' knowledge and skills 

through training and mentoring on sweet potato cultivation to support the 

implementation of integrated farming. The activity method includes preparation, 

training, mentoring, and evaluation. The activity was carried out from July to 

October 2025 through lectures, focus group discussions (FGDs), and direct practice 

of organic sweet potato cultivation in polybags using organic fertilizer from local 

livestock waste. The results of the activity showed an increase in participants' 

understanding and skills in environmentally friendly sweet potato cultivation 

techniques and support the implementation of an integrated farming system in Suci 

Village. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan pertanian berkelanjutan menjadi isu strategis khususnya dalam pengembangan wilayah 

pertanian di pedesaan. Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

dengan penerapan konsep integrated farming. Konsep ini yaitu mengoptimalkan keterkaitan antara 

berbagai subsector yaitu subsector tanaman, peternakan, dan pengolahan limbah secara terpadu (Darwati 
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Susilastuti et al., 2022). Dengan mengimplementasikan dari konsep ini, kegiatan pertanian tidak hanya 

berorientasi pada produksi, namun juga pada efisiensi penggunaan sumber daya dan peningkatan nilai 

tambah di tingkat desa.  

Desa Suci yang berada di Kabupaten Jember memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 

potensial untuk diterapkan konsep integrated farming. Desa suci memiliki berbagai potensi pertanian 

baik itu tanaman pangan hingga peternakan. Komoditas tanaman pangan yang cukup potensial untuk 

dikembangkan yaitu ubi jalar, terutama ubi jalar kuning. Komoditas ini memiliki kemampuan adaptasi 

yang cukup tinggi dan sangat cocok untuk dibudidayakan Desa Suci. Ubi jalar kuning juga kaya akan 

kandungan gizi seperti pati 24,47%; gula reduksi 0,11%; lemak 0,68%; protein 0,49%; kadar air 68,78%; 

kadar abu 0,99%; serat 2,79%; vitamin C 25,00 mg/100g (Satrijo Saloko*, 2011). Kandungan gizi yang 

tinggi menjadikan ubi jalar dapat diolah menjadi berbagai produk olahan pangan (Meisara et al., 2021). 

Namun, berdasarkan pengamatan yang dihadapi oleh petani yaitu kurang optimalnya penerapan teknik 

budidaya yang baik dan berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan produksi yang diperoleh tidak 

maksimal dan berkelanjutan. 

Dalam implementasi integrated farming, ubi jalar memiliki potensi yang besar untuk 

dibudidayakan dengan memanfaatkan sumberdaya lokal seperti penggunaan pupuk organik dari limbah 

ternak dari masyarakat Desa Suci. Praktik budidaya ubi jalar organik ini dapat mendorong penerapan 

pertanian yang ramah lingkungan. Selain itu, praktik ini juga mendukung siklus produksi yang saling 

mendukung dari berbagai sub sektor lainnya (Maruapey et al., 2025). Hasil akhir yang diharapkan yaitu 

peningkatan efisiensi penggunaan input dan menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

budiaya ubi jalar dengan teknik yang benar. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta pelatihan. Namun, kegiatan ini juga sebagai upaya untuk 

mendukung penerapan secara langsung konsep integrated farming di Desa Suci. Melalui upaya pelatihan 

dan pendampingan yang tersetruktur, budidaya ubi jalar dapat menjadi salah satu komponen system 

pertanian terpadu yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat di Desa Suci.   

METODE 

Solusi yang diatawarkan dalam mengatasi permasalahan yang ada yaitu dengan pelatihan 

budidaya ubi jalar dengan teknik yang benar. Secara umum penjabaran dari solusi yang ditawarkan 

meliputi Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada periode Juli-Oktober 2025 di Desa Suci, Kecamatan 

Panti, Kabupaten Jember dalam bentuk pelatihan dan pendampingan budidaya ubi jalar. Secara umum 

tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi: 

Tahapan persiapan  

Tahapan persiapan survei ke lokasi pengabdian tepatnya di desa Suci, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember. Kemudian pada tahapan ini juga meliputi analisis kebutuhan oleh mitra yaitu 

BUMDES Desa Suci. Selanjutnya tahapan persiapan yang diperlukan yaitu penyiapan materi untuk 

pelatihan dan bahan-bahan yang digunakan untuk praktik budidaya ubi jalar.  

Tahap pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan kegiatan diberikan pengetahuan tentang potensi tanaman ubi jalar dan 

metode budidaya yang benar. Penyampaian materi ini melaui ceramah yang kemudian dilanjutkan 

dengan Focus Group Discussion untuk mendapatkan feedback dari peserta pelatihan. Praktik secara 

langsung juga termasuk pada kegiatan pelaksanaan. Peserta akan mempraktikan secara langung 

budidaya ubi jalar kuning dengan pendampingan dari tim pengabdian.  Dalam kegiatan praktik ini 

kegiatan yang dilakukan meliputi persiapan media tanam, dan teknik penanaman dalam polybag.  

Tahap pendampingan 

Tahapan pendampingan dilakukan untuk memantau kegiatan budidaya yang dilakukan oleh mitra. 

Pendampingan yang dilakukan meliputi pendampingan pemeliharaan tanaman, pemupukan, 

pemupukan, pengendalian hama penyakit tanaman, hingga pada proses pemanenan. Pendampingan 

dilakukan selama tiga bulan dari awal proses budidaya hingga panen.  

Tahapan evaluasi 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian yaitu evaluasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

pelaksanaan kegiatan pengabdian baik itu dari aspek teori maupun praktik yang telah dilakukan oleh 

mitra. Metode yang digunakan yaitu Focus Group Discussion (FGD) antara peserta dan tim pengabdian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ubi jalar merupakan salah satu komoditas yang cukup potensial untuk dikembangkan di Desa 

Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Kondisi tanah dan iklim di Desa Suci sangat menunjang 

untuk budidaya ubi jalar. Selain itu, komoditas ini sangat mudah dibudidayakan oleh petani. Ubi jalar 

kuning merupakan komoditas pertanian yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

berbagai produk olahan. Ubi jalar kuning memiliki kandungan gizi yang tinggi sehingga dapat diolah 

menjadi produk olahan kekinian sesuai dengan permintaan konsumen (Pratiwi, 2020). 

Persiapan Kegiatan Pengabdian 
Persiapan Kegiatan Pengabdian Kegiatan persiapan dilakukan berupa survei dan wawancara 

terkait permasalahan dan kebutuhan di Desa Suci, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember. Kegiatan 

persiapan merupakan tahapan yang sangat penting pada kegiatan pengabdian. Melalui kegiatan 

persiapan dilakukan analisis situasi dan diskusi untuk mencari kebutuhan spesifik yang dibutuhkan oleh 

Desa Suci (Asrini et al., 2024). Berdasarkan hasil survei awal di lapang dan wawancara dengan Bapak 

H. Akhmad Suyuthi selaku Kepala Desa Suci (Gambar 1) menyampaikan bahwa salah satu 

permasalahan yang ada yaitu banyaknya petani yang belum memahai metode budidaya ubi jalar yang 

benar. Kondisi ini menyebabkan tidak maksimalnya hasil panen dari ubi jalar yang ada di Desa Suci.  

 
Gambar 1. Survei awal kegiatan pengabdian 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Penyampaian Materi Pelatihan 
Penyampaian materi merupakan tahapan awal pada pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan 

penyampaian materi hingga praktik dilakuka pada tanggal 18 Agustus 2025 di di Desa Suci, Kecamatan 

Panti, Kabupaten Jember. Penyampaian materi terkait potensi ubi jalar kuning sebagai bahan produk 

unggulan daerah. Kemudian materi dilanjutkan terkait metode budiya ubi jalar yang tepat dimulai dari 

tahapan persiapan media tanam, dan teknik penanaman dalam polybag. Kegiatan penyampaian materi 

ini diharapkan dapat memberikan dampak seperti: 

1. Dapat meningkatkan pengetahuan peserta yang disini merupakan anggota BUMDES Desa Suci 

berkaitan dengan potensi ubi jalar sebagai produk unggulan desa. Pengetahuan ini berkaitan dengan 

potensi kandungan gizi ubi jalar, potensi olahan, dan potensi permintaan pasar.  

2. Dapat meningkatkan pengetahuan peserta dalam budidaya ubi jalar dengan teknik yang benar. 

Pengetahuan yang diberikan meliputi tahpaan pemilihan bibi, persiapan media tanam, dan teknik 

budidaya yang dilakukan di polybag.  
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Gambar 2. Penyampaian materi pelatihan 

Praktik Budidaya Ubi Jalar Kuning 

Praktik budidaya ubijalar merupakan kegiatan lanjuran setelah dilakukannya penyampaian materi 

terkait ubi jalar. Dalam kegiatan ini peserta mempraktikan secara langsung proses budidaya ubi jalar. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi praktik persiapan media tanam, dan penanaman pada polybag. Media 

tanam yang digunakan meliputi campuran tanah dengan pupuk organik yang telah disiapkan 

sebelumnya. Praktik budidaya ubi jalar ini menerapkan prinsip budidaya organik sehingga tidak 

menggunakan bahan kimia sama sekali pada proses budidayanya.   

Tahapan awal dari pelatihan yaitu persiapan media tanam, Cara mempersiapkan media tanam 

untuk budidaya ubi jalar organik ini yaitu semua media yaitu tanah dan pupuk organik dicampurkan 

secara merata. Bahan-bahan yang mengganggu seperti kerikil dan kotoran dibersihkan agar tidak 

menggangu pertumbuhan tanaman. Kemudian media tanam dimasukkan ke dalam polybag yang telah 

disiapkan. Pengisian polybag cukup ½ bagian dari tingginya. Kondisi ini dilakukan, pada saat 

pertumbuhan masih akan diberikan penambahan pupuk organik. Praktik penyiapan media tanam 

merupakan upaya yang sangat penting sebelum dilakukan penanaman. Melalui praktik ini peserta akan 

terampil dalam penyiapan media tanam untuk budidaya ubi jalar organik.  

Penanaman ubi jalar dilakukan pada media polybag dengan diameter 60 cm. salah satu kelebihan 

budidaya tanaman di polybag yaitu, tanaman mudah untuk dipelihara, mengurangi risiko penularan 

penyakit melalui akar dan bagian tanaman lainnya, penggunaan pupuk lebih efisien, dan dapat dengan 

mudah untuk dipindah tempatkan (Lubis et al., 2021). Tahapan penanaman yang dilakukan yaitu 

pemilihan bibit ubi jalar yang sehat dan tidak ada cacat, kemudian membuat lubang sedalam kurang 

lebih 1 cm per polybag. Selanjutnya yaitu memasukkan bibit kedalam lubang tanam di polybag yang 

telah disiapkan. Tahapan akhir yaitu melakukan penyiraman hingga media tanam basah secara merata.  

 
Gambar 3. Praktik budidaya ubi jalar 

Pendampingan  

Pendampingan dilakukan setelah selesai proses penanaman ubi jalar di polybag. Kegiatan yang 

dilakukan pendampingan yaitu pemupukan, penyiraman, dan proses panen. Pada pemupukan 

pendampingan dilakukan untuk memastikan jenis pupuk yang digunakan merupakan pupuk kandang 

dari kotoran hewan yang ada di Desa Suci. Pemberian pupuk dilakukan pada saat penyiapan media 
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tanam atau sebelum proses penanaman ubi jalar. Pendampingan penyiraman dilakukan dengan 

memasrikan proses penyiraman dilakukan secara rutin. Penyiraman dilakukan menggunakan alat siram 

dengan intensitas penyiraman dua kali sehari pada pagi dan sore hari. Tahapan akhir yaitu pemanenan, 

pendampingan pemanenan dilakukan untuk memastikan pemanenan dilakukan dengan tepat. Tanaman 

ubi jalar yang siap dipanen yaitu adanya perubahan warna daun menjadi kuning. Tanaman ubi jalar yang 

sebelum dipanen pada bagian batang harus dipotong terlebih dahulu (Rahman et al., 2018).  

Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan pasca setelah semua tahapan pelatihan selesai dilaksanakan. 

Kegiatan ini dilakukan dengan Focus Group Discussion (FGD) dengan peserta pelatihan. Pada kegiatan 

FGD dialakukan untuk menggali tingkat pemahaman peserta selama pelatihan (Harini et al., 2023).  Para 

peserta juga dipersilahkan memberikan pertanyaan maupun saran terkait kegiatan pelatihan. Pada sesi 

ini juga dilakukan penyerahan hasil budidaya ubi jalar yang telah dipraktikan.  

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan dan penambingan budidaya Ubi Jalar di 

Desa Suci, Kabupaten Jember. Hasil dari kegiatan menunjukkan peserta dapat mengikuti secara baik 

setiap tahapan dari penyampaian materi hingga evaluasi. Melalui kegiatan ini mitra yaitu BUMDES 

Desa Suci memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait teknik budidaya ubi jalar 

yang benar, mulai dari persiapan media tanam, penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan secara 

organik.Pelaksanaan budidaya ubi jalar dengan memanfaatkan pupuk organik dari limbah ternak lokal 

menunjukkan implementasi nyata konsep integrated farming. Konsep ini merupakan keterpaduan antar 

subsektor pertanian serta pemanfaatan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

tidak hanya mendukung pertanian ramah lingkungan, tetapi juga berpotensi menekan biaya produksi 

dan menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini mampu menjadi model awal penerapan sistem pertanian terpadu di Desa Suci. Ke 

depan, diperlukan keberlanjutan pendampingan serta pengembangan hilirisasi produk ubi jalar agar 

manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat semakin optimal dan berkelanjutan. 
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